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ABSTRAK 

 

Rauzatul Jannah, Nirm. 01.01.18.061. Respon Petani Dalam Pemanfaatan Pompa 

Hidram Sebagai Sumber Pengairan Sawah Tadah Hujan di Kecamatan Kota Juang 

Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat respon petani dan faktor-faktor apa saja  yang mempengaruhi 

respon petani dalam pemanfaatan pompa hidram sebagai sumber pengairan sawah 

tadah hujan. Pengkajian  ini dilaksanakan di Kecamatan Kota Juang Kabupaten 

Bireuen Provinsi Aceh pada bulan April sampai dengan Juni 2022. Metode 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data 

menggunakan skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa respon petani dalam pemanfaatan pompa hidram sebagai 

sumber pengairan sawah tadah hujan sangat tinggi yaitu 85,4 persen, sementara 

hasil regresi linear terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani 

diperoleh persamaan sebagai berikut Y = 16,531 + 0,751 X1 - 0,523 X2 + 0,1.164 

X3 - 0,575 X4. Uji lanjut menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa faktor  

karakteristik petani, luas lahan, motivasi petani, karakteristik inovasi memiliki 

pengaruh signifikan dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel.  

 

Kata Kunci: Respon Petani, Manfaat Pompa Hidram, Sawah Tadah Hujan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Rauzatul Jannah, Nirm. 01.01.18.061. Farmers' Responses in Utilizing Hydrant 

Pumps as a Source of Rainfed Rice Fields in the District of Kota Juang, Bireuen 

Regency, Aceh Province. The purpose of this study is to analyze the level of 

response of farmers and what factors influence the response of farmers to the use 

of hydram pumps as a source of irrigation for rainfed rice fields. This study was 

carried out in Kota Juang District, Bireuen Regency, Aceh Province from April to 

June 2022. The data collection methods were observation and interviews using a 

questionnaire that had been tested for validity and reliability, while the data 

analysis method used a Likert scale and multiple linear regression. The results 

showed that the response of farmers in the use of hydrant pumps as a source of 

irrigation for rainfed rice fields was very high, namely 85.4 percent, while the 

results of linear regression on the factors that influenced farmers' responses 

obtained the following equation Y = 16.53 + 0.751 X1 - 0.523 X2 + 0.1.164 X3 - 

0.575 X4. Further tests using t-count showed that the characteristics of farmers, 

land area, farmer motivation, innovation characteristics had a significant 

influence with the t-count value greater than t-table. 

 

Keywords: Farmer Response, Benefits of Hydrant Pumps, Rainfed Rice Fields 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan penting dalam keberlangsungan hidup. Dalam 

kehidupan sehari-hari dapat dilihat begitu penting keberadaan air bagi semua 

makhluk hidup, begitu juga dengan manusia yang sangat membutuhkan air. 

Apabila tidak ada air maka manusia dan makhluk hidup lainnya tidak bisa dapat 

melangsungkan hidup karena air salah satu sumber daya alam yang sangat 

dibutuhkan manusia dan makhluk hidup lainnya, serta membantu aktivitas dalam 

kehidupan terutama dibidang pertanian. Dalam mencapai ketahanan dan 

kemandirian pangan, pemanfaatan air dapat berguna sebagai sumber pengairan 

bagi  daerah-daerah yang kekurangan air khususnya daerah yang memiliki sawah 

tadah hujan, di mana air tidak memadai atau tidak ada sama sekali serta daerah 

tersebut memiliki permasalahan dibidang  pertanian (Priambodo, 2019).  

Sawah tadah hujan adalah jenis sawah yang sistem perairannya sangat 

bergantung pada hujan, tanpa adanya bangunan irigasi permanen. Penanaman 

padi akan dimulai ketika memasuki musim penghujan. Sawah tadah hujan 

merupakan lumbung padi kedua setelah lahan sawah irigasi. Sawah tadah hujan 

lahan yang memiliki pematang namun tidak dapat diairi dengan ketinggian dan 

waktu tertentu secara kontinyu. Oleh karena itu pengairan lahan sawah tadah 

hujan sangat ditentukan oleh curah hujan sehingga risiko kekeringan sering terjadi 

pada daerah tersebut pada musim kemarau. Namun, ada beberapa permasalahan 

yang menonjol pada lahan tersebut yaitu produktivitas masih rendah disebabkan 

pasokan air hujan yang sulit dipridiksi. Selain itu, kesuburan dan pH tanah 

rendah, sifat fisik tanah kompak, permasalahn tersebut menjadi hambatan 

dalam produksi padi sawah tadah hujan. Ekosistem sawah tadah hujan cukup 

berbeda dengan ekosistem sawah irigasi, karena sawah tadah hujan 

penanamannya bergantung pada musim hujan (Arianti, dkk 2019). 

Kecamatan kota juang merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh, kecamatan kota juang memiliki lahan 

pertanian yang luas, namun ada yang masih mengandalkan hujan sebagai sumber  
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airnya. Akibatnya, pada musim kemarau panjang lahan pertanian warga akan 

mengalami kekeringan sehingga mengakibatkan gagal panen. Termotivasi dari 

permasalahan salah satu potensi yang dapat dikembangkan untuk mendukung hal 

tersebut, di kecamatan Kota Juang sudah mengembangkan pompa hidram yang 

mampu memompa air dari sumbernya ke areal sawah tadah hujan (Syukri, 

perancang pompa hidram, 2020). 

Menurut Syukri perancang pompa hidram (2020) menyatakan pompa 

hidram merupakan pompa air yang dapat digunakan untuk menaikkan air dari 

tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi secara hidraulis dengan energi yang 

berasal dari air itu sendiri.  Pompa hidram juga bisa dianggap sebagai sistem pipa 

karena tanpa menggunakan Listrik dan Bahan Bakar Minyak. Pompa hidram yang 

sudah dikembangkan cukup sederhana, mengacu ke teori Pascal, di mana tekanan 

yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan sama besar ke 

segala arah. Berdasarkan teori ini, pembuatan sistem pipa paralel ini bisa 

mengangkat air dari aliran irigasi ke tempat yang lebih tinggi dengan tekanan 

yang cukup besar, air yang dapat di sawah dataran yang lebih tinggi pun 

melimpah. Dengan adanya teknologi ini, sumber air untuk lahan sawah tadah 

hujan tercukupi, di karenakan lahan yang letaknya jauh dari irigasi maka, bisa 

menjadi berkah bagi petani. Teknologi seperti ini sangat dimungkinkan untuk 

mensupport sektor pertanian yang tidak memiliki potensi irigasi pertanian dengan 

mengadopsi inovasi teknologi pompa hidram, sehingga kebutuhan pengairan 

untuk sawah tadah hujan dapat terpenuhi. 

Syukri (2020) mengaku uji coba pipa pompa hidram ini sebenarnya sudah 

dia lakukan sejak 17 tahun silam. Ide awalnya sangat sederhana, yakni untuk 

membantu petani dalam memenuhi kebutuhan air di area persawahan. Apalagi, 

mayoritas sawah di Aceh berjenis tadah hujan yang sangat menggantungkan 

musim hujan sebagai sumber pengairannya. Saat musim kemarau tiba, sawah-

sawah ini kering dan nggak bisa ditanami karena lokasinya lebih tinggi dari 

sungai atau saluran irigasi. Menurut Syukri (2020), unsur hara tanah di Aceh 

sangatlah bagus. Tentu sangat disayangkan jika kelebihan ini nggak 

dimaksimalkan hanya gara-gara nggak ada air. 
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Ketertarikannya dari inovasi teknologi pompa hidram yaitu salah satu 

sumber pengairan yang guna untuk lahan pertanian dalam upaya memenuhi 

kebutuhan air khususnya di daerah persawahan tadah hujan yang lahannya jauh 

dari sumber irigasi. Untuk saat ini Pompa Hidram dapat di manfaatkan oleh 

petani, karena pompa hidram telah berhasil mengatasi kekeringan persawahan 

yang tadah hujan bahkan kini mulai diterapkan di beberapa Desa. Dengan kondisi 

persawahan yang banyak mengalami kekeringan saat musim kemarau tiba, 

teknologi seperti ini tentu sangat menguntungkan bagi petani khususnya dalam 

menghemat biaya operasional dalam penggunaan mesin pemompaan air untuk 

mengaliri ke sawah ketika dibutuhkan air. Dengan adanya pompa hidram ini para 

petani sudah dapat menanam padi 2-3 kali setahun. Dengan kebutuhan air yang 

mencukupi, diharapkan produksi padi semakin bertambah (Azhari, 2020). 

Azhari Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong (desa) 

Aceh (2020) menyatakan Kecamatan Kota Juang termasuk salah satu kecamatan 

percontohan yang akan dibina oleh Pemerintah Provinsi Aceh, karena dengan 

produk andalan yang luar biasa yaitu pompa hidram. Pembinaan ini nantinya 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pompa hidram, 

sehingga produk ini dapat dipasarkan secara meluas ke daerah lainnya yang 

memiliki lahan pertanian tadah hujan. Dengan demikian produktivitas pertanian di 

daerah-daerah tadah hujan akan meningkat seiring dengan ketersediaan air yang 

cukup melalui penggunaannya. Dengan produktivitas hasil pertanian yang terus 

meningkat di daerah-daerah yang selama ini lahannya kurang produktif akibat 

kurangnya air sekarang dapat membuka kesempatan kerja baru bagi bertani 

setempat, kegiatan tersebut akan memberi dampak positif, yang akhirnya akan 

berdampak kepada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan bertani, sehingga 

diharapkan jumlah penduduk miskin akan terus berkurang dengan memanfaatkan 

lahan-lahan produktif tadah hujan secara masif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka di lakukan pengkajian untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan petani sawah tadah hujan di Kecamatan Kota 

Juang terhadap inovasi baru teknologi pompa hidram yang sudah dikembangkan. 

Dengan ini penulis akan membuat pengkajian dengan judul “Respon Petani 
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Dalam Pemanfaatan Pompa Hidram Sebagai Sumber Pengairan Sawah Tadah 

Hujan di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat respon petani dalam pemanfaatan pompa hidram sebagai 

sumber pengairan sawah tadah hujan di Kecamatan Kota Juang ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani dalam pemanfaatan 

pompa hidram sebagai sumber pengairan sawah tadah hujan di Kecamatan 

Kota Juang ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam pengkajian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat respon petani dalam pemanfaatan pompa hidram 

sebagai sumber pengairan sawah tadah hujan di Kecamatan Kota Juang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani 

(karakteristik petani, luas lahan, motivasi petani, karakteristik inovasi) dalam 

pemanfaatan pompa hidram sebagai sumber pengairan sawah tadah hujan di 

Kecamatan Kota Juang. 

 

1.4 Manfaat/ Kegunaan 

Adapun kegunaan pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat dan penugasan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan serta 

menambah wawasaan dan ilmu pengetahuan. 

2. Pengkajian ini diharapkan dapat memberi informasi dan rekomendasi dalam 

mengambil strategi dan kebijakan terhadap pengembangan pompa hidram 

sebagai sumber pengairan sawah tadah hujan. 

3. Bagi pengkaji selanjutnya, diharapkan ini dapat menjadi referensi dan 

pengembangan keilmuan dalam kegiatan pengkajian serupa. 

 

 


